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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan Umum 

 Kesimpulan umum yang dapat diambil berdasarkan deskripsi dan hasil 

penelitian, bahwa tradisi Beluk merupakan wahana untuk membina moral 

masyarakat di Desa Ciapus kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung. Karena 

tradisi Beluk sangat kaya akan pesan-pesan moral untuk warga masyarakat. 

 

B. Kesimpulan Khusus 

 

Berdasarkan deskripsi, analisis dan pembahasan hasil penelitian, pada 

akhir penulisan ini akan dijabarkan beberapa kesimpulan khusus dan diajukan 

beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat, berikut ini disimpulkan beberapa 

hasil penelitian : 

 

1. Dalam Beluk terdapat ajaran moral yang diwariskan dari orangtua kepada 

anaknya, misalnya nilai kejujuran, kebersamaan dan kekeluargaan yang 

dapat terlihat dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat desa Ciapus. 

2. Pengamalan terhadap tradisi Beluk ini dilakukan dilingkungan keluarga dan 

masyarakat desa Ciapus kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung. 

3. Hambatan-hambatan dalam melestarikan tradisi Beluk yaitu pewarisan atau 

regenerasi kurang, kuatnya pengaruh budaya luar, dan rendahnya minat 

generasi muda dalam tradisi Beluk 

4. Upaya-upaya untuk mengatasi hambatan dalam upaya melestarikan Beluk 

adalah pengenalan secara dini dari orang tua terhadap tradisi Beluk, 
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memberikan pemahaman dan menyeleksi budaya dari luar karena tidak 

semuanya jelek, ada hal positif yang bisa diambil dan lebih 

mempromosikan tradisi Beluk ini terhadap seluruh elemen masyarakat.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran yang kiranya dapat menjadi masukan. Adapun rekomendasi yang 

diajukan sebagai berikut: 

1. Kepada kepala desa Ciapus agar memberikan perhatian dan perlindungan 

agar Beluk  sebagai sebuah aset  kesenian daerah terus terjaga dan 

terpelihara sebagai warisan budaya yang menambah kekayaan budaya. 

2. Kepada masyarakat agar diusahakan mengamalkan ajaran Beluk itu dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya dalam memutuskan suatu perkara dilakukan 

dengan musyawarah. 

3. Pemerintah juga sebaiknya memiliki kepedulian dan mendukung lembaga-

lembaga yang memberikan pembinaan melindungi kesenian Beluk, 

sehingga Beluk tetap dapat dilestarikan. 

4. kepada pengurus sanggar Beluk agar dapat mensosialisasikan tradisi Beluk 

kepada seluruh lapisan masyarakat untuk menjaga, memelihara dan 

mengamalkan tradisi Beluk dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 


